
 
 

 

1 

 
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Ray Oldenburg (1989), third place adalah ruang/tempat 

berkumpul/beraktivitas         gathering) komunitas masyarakat selain rumah. Third 

place memiliki beberapa karakteristik. (Dolley, J & Bosman, C, 2019). Pertama adalah 

Neutral Ground yang berarti, tempat yang mampu menghadirkan rasa kepemilikan 

yang tinggi (sense of belonging). Kedua adalah “Levellers or places that encourage, 

and are inclusive of, social and cultural diversity,” yang berarti sebuah third place 

harus dapat mengundang banyak orang, serta dapat menyatukan segala budaya dan 

tingkat sosial seluruh pengguna atau manusia. Ketiga adalah “Places that are easy to 

access and accommodate various sedentary and active activities,” yang menjelaskan 

bahwa third place harus memiliki akses yang mudah dicapai, bukan hanya itu tetapi 

juga terdapat akomodasi yang tersedia serta terdapat aktivitas di tempatnya. Keempat 

adalah “Place champions or regular patrons,”, yang berarti tempat itu harus mudah 

dan mampu membuat seseorang merasa ‘regularity’, sehingga ada kebiasaan atau 

rutinitas yang dilakukan dan dihasilkan oleh orang tersebut. Kelima adalah “Low 

profile and informal place” yang berarti third place tidak harus tempat yang mewah 

dan memiliki ketentuan serta kriteria atau sertifikasi, third place bisa saja adalah tempat 

yang sangat sederhana dan memiliki sifat informal, karena itu semua bergantung 

kepada kenyamanan pribadi setiap individu. Keenam adalah, “Places which foster a 

playful atmosphere,” yang artinya memiliki atmosfer dan suasana yang santai dan 

biasanya untuk bermain. Ketujuh adalah, “A home away from home,” yang 

menjelaskan bahwa third place haruslah nyaman layaknya rumah sendiri atau rumah 
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kedua. Terakhir adalah “A place where conversation is the primary activity,” yaitu 

tempat dimana terjadinya interaksi sosial atau percakapan dapat terjadi. 

Third place memiliki peran bagi seseorang untuk dapat merasa nyaman dan rileks guna 

melepas kepenatan yang ada di dalam pikiran dan otak seseorang. Manusia adalah 

makhluk yang sosial, yang berarti mereka saling membutuhkan satu sama lain, dan 

pasti ada komunikasi yang terjadi pada setiap individu setiap harinya. Secara umum, 

manusia memiliki first place dan second place. First place membicarakan mengenai 

tempat tinggal dan second place membicarakan mengenai tempat kerja, sedangkan 

third place ini sebenarnya adalah tempat atau zona nyaman seseorang. Secara umum, 

third place identik dengan sebuah tempat. Namun ternyata third place tidak harus 

dalam bentuk sebuah tempat, melainkan dapat berbentuk aktivitas juga, seperti 

permainan (games), bermain sosial media juga bisa menjadi third place bagi sebagian 

orang (Buttler, Stuart M. Diaz, Carmen, 2016).  

Secara empiris, banyak tempat yang dapat menjadi third place. Contohnya adalah kafe, 

perpustakaan, gereja, tempat olahraga (gym), salon, tempat komunitas, restoran, bar, 

toko buku, taman bermain (park), jalanan utama (mainstreets), dan bahkan bisa saja 

sosial media (instagram, facebook, twitter), dan games (Buttler, Stuart M. Diaz, 

Carmen, 2016). Bentuk dari tempat-tempat yang dapat menjadi third place bagi 

seseorang bisa saja berbeda-beda bergantung pada perilaku masing-masing dari orang 

tersebut. Sebuah third place tidak harus mempunyai desain yang indah dan megah, 

yang terutama adalah kenyamanan dan sense of belonging yang tinggi. Sebagai contoh 

warung dapat menjadi third place bagi supir ojek online. 

Setiap orang tentunya memiliki pribadi dan perilaku masing-masing yang berbeda. 

Pribadi manusia terdiri dari introvert, extrovert, dan ambivert. Perilaku introvert 

memang adalah periaku yang jarang terlihat dan terjangkau, hal ini dikarenakan 

perilaku ini memiliki sifat dan ciri-ciri yang lebih pasif. Introvert pertama kali 
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dikemukakan oleh seorang Ilmu Psikologi bernama Carl Gustav Jung. Menurutnya, 

introvert adalah sebuah perilaku yang lebih dipengaruhi oleh dunia subjektif, 

orientasinya tertuju kedalam (Jamilah, I, 2012). Menurut psikolog Hans Eysenck, 

introvert adalah satu ujung dari dimensi kepribadian introversi dengan karakteristik 

watak yang tenang, pendiam, suka menyendiri, suka termenung, dan menghindari 

resiko (Jamilah, I, 2012). Seorang yang introvert bukanlah orang yang antisosial, 

mereka tetap memiliki hidup sosial yang biasa dan memiliki teman seperti seorang 

extrovert juga, tetapi yang membedakan adalah introvert memilih dengan siapa mereka 

berteman hal ini dikarenakan seorang introvert mencari seseorang yang dianggapnya 

nyaman untuk bertukar pikiran dan berbicara (Putriwulan, 2019). 

Berdasarkan karakterisitk perilaku introvert, maka tempat-tempat publik seperti taman, 

plaza, dan sebagainya cenderung kurang diminati perilaku introvert karena sifatnya 

yang terlalu publik dan terbuka. Sehingga, ada kemungkinan tempat yang menjadi 

pilihan oleh perilaku introvert adalah kafe dan perpustakaan, karena sifat ruangnya 

yang privat dan mirip satu dengan yang lainnya. Kafe secara umum memiliki fokus 

kepada interaksi sosial kelompok besar (banyak orang). Secara umum, kafe didesain 

dengan tidak memiliki batas, antara ruang kafe-nya dengan ruang luarnya, hanya 

dibatasi oleh tanaman yang pendek sehingga semua aktivitas pada kafe dapat terlihat 

oleh umum. Orientasi dan bentuk dari kursi cenderung diatur dengan tujuan untuk 

mengelompokkan individu tertentu sehingga sosialisasi dapat terjadi. Akibatnya, 

desain-desain kafe seperti ini cenderung mengarah kepada perilaku yang extrovert. 

Kafe memiliki potensi sebagai titik bertemu dan juga sebagai ‘rumah’ bagi sebagian 

orang. Sehingga bisa dikatakan bahwa kafe digunakan sebagai third place bagi 

kebanyakan orang, namun bagaimana dengan perilaku introvert, karena kebanyakan 

kafe yang dianggap dan digunakan sebagai third place adalah kafe untuk perilaku 

extrovert.  
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Perpustakaan juga merupakan ruang yang sering dikujungi oleh orang-orang dengan 

perilaku introvert.  Desain perpustakaan cenderung konvensional dengan meja-meja 

individu untuk belajar dan membaca sendiri. Perpustakaan biasanya digunakan oleh 

orang-orang yang membutuhkan ruang untuk sendiri atau isolasi. Padahal, sebaiknya 

agar perpustakaan dapat dinikmati oleh banyak kalangan bukan hanya perilaku yang 

ingin menyendiri, perpustakaan juga seharusnya tidak memiliki sifat yang terlalu 

tertutup. Perpustakaan sebenarnya bisa dikategorikan sebagai sebuah tempat komunitas 

(community area). Pada era ini, perpustakaan sering dikunjungi oleh orang-orang 

dengan perilaku introvert (tertutup) sehingga seolah-olah perpustakaan adalah tempat 

persembunyian perilaku introvert. Perpustakaan sebagai tempat berkumpulnya 

komunitas dan sebagai tempat interaksi sosial juga hilang fungsinya pada era ini.  

Padahal third place sangat diperlukan untuk orang-orang yang introvert untuk tidak 

memperburuk kondisi psikologi dan mentalnya. Perilaku introvert memang bukanlah 

dikategorikan sebagai penyakit mental, namun perilaku introvert sangat melekat 

dengan penyakit mental, yang berarti dapat berdampak kepada kesehatan mental 

seseorang. Karakter dari perilaku introvert cenderung kepada memiliki kepercayaan 

diri yang rendah (social anxiety), mudah depresi, perfeksionis, memiliki rasa khawatir 

yang sangat tinggi, dan pemikir. Semua karakter ini sangat timbul (mayor) ditemukan 

didalam perilaku orang yang introvert sehingga semua desain dan detail harus 

berdasarkan pada karakter-karakter yang membuat perilaku introvert terasa nyaman.  

Oleh karena itu, perlu adanya desain sebuah kafe dan perpustakaan yang dapat menjadi 

third place dan dapat diterima juga oleh semua orang khususnya orang yang memiliki 

perilaku introvert. Tempat yang nyaman untuk perilaku introvert melakukan 

aktivitasnya dan tempat yang ingin dan digemari oleh perilaku introvert sehingga third 

place tidak lagi menjadi tempat yang dihindari oleh perilaku introvert. Perilaku 

introvert membutuhkan ruang yang privat untuk diri sendiri, namun jika terus dibiarkan 

seorang yang introvert selalu menutup diri dan tidak memiliki sebuah komunitas atau 



 
 

 

5 

 
 

 

kehidupan sosial, maka itu akan berdampak negatif (Oldenburg, R, 1997). Oleh karena 

itu, ruang (space) untuk perilaku introvert harus dibuat dan disediakan. Ruang tersebut 

juga bisa menjadi third place bagi perilaku introvert.  

Ruang yang paling cocok dengan perilaku introvert adalah ruang yang bersfiat semi-

prifat, dimana orang-orang introvert tetap memiliki personal space, tetapi masih bisa 

bersosialisasi dengan orang lain. Perilaku introvert memang cenderung akan tetap 

sendiri pada ruang semi-prifat dan kemungkinan lebih lama untuk beradaptasi 

dibandingkan perilaku extrovert, namun karena berjalannya waktu, maka perilaku 

introvert tersebut juga akan terbiasa dengan lingkungan third place-nya. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana kafe dan 

perpustakaan dapat terintegrasi menjadi third place bagi perilaku introvert. 

 

1.2 Rumusan Masalah atau Pertanyaan Penelitian 

1. Apa kriteria kafe dan perpustakaan yang dapat berperan sebagai third place?    

2. Apa preferensi kualitas kafe dan perpustakaan bagi perilaku introvert? 

3. Bagaimana merancang kafe dan perpustakaan yang dapat berperan sebagai third place 

bagi perilaku introvert? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kriteria-kriteria kafe dan perpustakaan sebagai third place. 

2. Untuk mengetahui preferensi kualitas kafe dan perpustakaan pada perilaku introvert 

3. Untuk membuat rekomendasi desain kafe dan perpustakaan sebagai third place bagi 

perilaku introvert. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Untuk membantu perilaku introvert menemukan dan memiliki third place-nya. 

2. Untuk memberikan informasi terkait kriteria kafe dan perpustakaan yang dibutuhkan 

bagi perilaku introvert. 

3. Agar setiap orang bisa mengetahui, apa sebenarnya perilaku orang tersebut, apakah 

orang yang sering diketahui sebagai orang yang extrovert ternyata menemukan bahwa 

lebih nyaman dengan desain yang sudah dibiasakan dengan perilaku introvert.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang yang isinya membicarakan mengenai fenomena, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan 

buku dan penjelasan para ahli, yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi, serta 

melakukan observasi dan studi preseden dan jurnal sehingga mendapatkan kesimpulan. 

BAB III ANALISI PENELITIAN 

Bab ini meneliti menggunakan teknik wawancara kualitatif kepada 6 informan yang 

memiliki perilaku introvert berdasarkan pertanyaan yang telah disusun dari kesimpulan 

teori dan preseden. Pada bab ini, preferensi kualias ruang kafe dan perpustakaan 

sebagai third place bagi perilaku introvert dapat diketahui desainnya. 
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BAB IV DESAIN 

Bab ini mengupas data apa saja yang terdapat pada area tapak, sehingga munculah 

preferensi-preferensi desain yang dapat dipakai pada akhirnya. Kafe dan perpustakaan 

mulai dirancang pada tapak dengan menggunakan teori serta hasil wawancara informan 

pada Bab II dan Bab III. Hingga pada akhirnya rekomendasi desain kafe dan 

perpustakaan sebagai third place bagi introvert diketahui. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang isinya adalah jawaban dari rumusan masalah, 

serta saran yang isinya kendala dan keterbatasan penelitian, kontribusi penelitian, dan 

bagaimana penelitian bisa dilanjutkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


